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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan tentang “Prosedur Restrukturisasi Kredit Usaha

Rakyat (KUR) pada PT. Bank Nagari Cabang Solok di masa Pandemi Covid-19”,

maka untuk melakukan restrukturisasi kredit, debitur harus memenuhi salah satu

kriteria restrukturisasi kredit antara lain debitur mengalami kesulitan membayar

tagihan pokok dan bunga kredit. Debitur yang memenuhi kriteria tersebut dapat

mengajukan restrukturisasi kredit dengan beberapa pilihan keringanan diantaranya

penundaan pembayaran pokok atau bunga kredit, perpanjangan jangka waktu

kredit, dan penjadwalan ulang angsuran kredit. Setelah mengajukan permohonan

restrukturisasi kredit, analis kredit atau petugas kredit akan melakukan analisis

restrukturisasi kredit terhadap penyebab terjadinya tunggakan pokok atau bunga

kredit.

Analis atau petugas kredit membuat surat rekomendasi yang berisi latar

belakang melakukan restrukturisasi kredit, data pokok debitur, dan aspek-aspek

penilaian lainnya setelah analisis selesai dilakukan. Selanjutnya petugas

administrasi kredit melakukan pemeringkatan ulang atau penilaian terhadap risiko

kredit berdasarkan aset yang dimiliki beserta kewajiban debitur. Setelah

dilakukan pemeringkatan ulang, komite restrukturisasi kredit yang terdiri dari

ketua komite atau pemimpin cabang Solok, wakil pemimpin cabang, pemimpin

kredit komersial, pemimpin administrasi kredit, SDM, dan umum, anlisis kredit

atau petugas kredit memberikan pendapat terkait debitur yang direstrukturisasi,

apakah debitur tersebut layak atau tidak diberikan restrukturisasi kredit. Pada



lembaran komite tersebut terdapat keputusan disetujui atau tidaknya

restrukturisasi kredit tersebut. Bank Nagari menyelesaikan restrukturisasi kredit

paling lambat dua hari kerja. Hal ini mendandakan tidak adanya kendala yang

dihadapi selama proses restrukturisasi kredit berlangsung.

Bank Nagari Cabang Solok telah melakukan restrukturisasi kredit terhadap

Kredit Usaha Rakyat (KUR) yang usahanya terdampak Covid-19. Pada

pertengahan tahun 2020 tepatnya Bulan April sampai dengan Desember, Bank

Nagari telah melakukan restrukturisasi kredit jenis KUR sebanyak 208 rekening.

Selama tahun 2021 Bank Nagari mengalami penurunan restrukturisasi kredit dari

208 rekening menjadi 200 rekening. Hal ini menandakan bahwa sepanjang tahun

2021, debitur restrkturisasi kredit Bank Nagari telah melunasi kewajiban

kreditnya. Penurunan restrukturisasi ini bukan berarti sepanjang tahun 2021 Bank

Nagari tidak melakukan restrukturisasi kredit, tetapi selama satu tahun tersebut

debitur lebih banyak melunasi kreditnya dari pada melakukan restrukturisasi

kredit. Pada bulan April 2022 jumlah rekening restrukturisasi KUR tinggal 177

rekening.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis akan memberikan saran

untuk Bank Nagari Cabang Solok yang dapat dimanfaatkan dikemudian hari.

Beberapa saran penulis diantaranya sebagai berikut :

1. Bank Nagari dapat memberikan informasi lebih terkait restrukturisasi kredit

kepada debitur yang tidak mampu membayar tagihan kredit agar dapat

membantu debitur yang usahanya terdampak Covid-19.



2. Bank Nagari diharapkan lebih mengoptimalkan kinerjanya untuk kepentingan

nasabah.
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